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“dan bacalah Al Qur’an dengan tartil”
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ABSTRAK

Zuhrotunnisak. (Nim: 2021110242). 2014. IMPLEMENTASI
EKSTRAKURIKULER PELAJARAN QIRA’AH DALAM
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA
MTs  THOLABUDDIN  MASIN KECAMATAN  WARUNGASEM
KABUPATEN BATANG. Skripsi Jurusan Tarbiyah PAI Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. H. A. Ubaedi Fathuddin, M. A.

Kata kunci: Ekstrakurikuler Tilawatil Qur’an, membaca Al Qur’an

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran
baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk lebih
memperkaya wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari
berbagai bidang studi. Salah satu fungsi ekstrakurikuler yaitu pengembangan
bakat, minat atau potensi siswa. Dalam realitanya, MTs Tholabuddin Masin
berhasil mengoptimalkan perkembangan kemampuan membaca Al Qar’an siswa
dengan memasukkan ekstrakurikuler Tilawatil Qur'an ke dalam jam pelajaran,
dengan begitu dapat dijadikan sebagai contoh yang baik dan dapat ditiru oleh
sekolah lainnya.

Permasalahan dalam penelitian ini antara lain: (1) Bagaimana
implementasi  ekstrakurikuler pelajaran  gira’ah  dalam mengembangkan
kemampuan membaca Al Qur’an siswa MTs Tholabuddin Masin? (2) Apa saja
faktor pendukung dan penghambat implementasi ekstrakurikuler pelajaran gira’ah
dalam mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa MTs
Tholabuddin Masin?. Tujuan penelitian skripsi ini adalah (1) Untuk mengetahui
implementasi  ekstrakurikuler pelajaran gira’'ah  dalam mengembangkan
kemampuan membaca Al Qur’an siswa, (2) Untuk mengetahui faktor pendukung
dan penghambat implementasi ekstrakurikuler pelajaran gira’ah. Sedangkan
kegunaan penelitian skripsi ini adalah (1) Secara Teoritis untuk menambah
pengetahuan, (2) Secara Praktis, Sebagai acuan bagi guru dan bahan pertimbangan
bagi pengambil kebijakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) dan tehnik pengumpulan data yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi, serta tehnik analisis data dengan menggunakan
metode induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Implementasi ekstrakurikuler
pelajaran gira’ah di MTs Tholabuddin Masin berjalan dengan baik, dengan
dimasukkannya ke dalam jam pelajaran dapat membawa perubahan yang baik
pada kemampuan membaca Al Qur’an siswa baik tajwid, tartii ataupun tahsinnya
serta memberikan pengetahuan bagi siswa etika membaca Al Qur’an. (2) Faktor-
faktor pendukung dan penghambatnya yaitu keterlibatan semua siswa, waktu,
pengelolaan pembelajaran, kebijakan sekolah dan sarana prasarana yang ada
sudah menunjang. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu perbedaan bakat dan
waktu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pedoman hidup yang utama dan paling utama untuk umat Islam di
dunia ini adalah Al Qur’an. Al Qur’an merupakan firman Allah swt.yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.dengan lafadz dan maknanya
yang membacanya dijadikan sebagai ibadah dan membuat umat manusia
tidak mampu menandingi satu surah yang terpendek sekali pun
daripadanya.'

Dan sebagai seorang muslim, Al Qur’an wajib untuk diimani, dan
mempedomaninya dalam segenap aspek kehidupan di dunia ini,
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al Imron: 138

€ rAp R B Sy i B 13
Artinya: “Al  Qur’an ini adalah penerangan bagi seluruh manusia dan
petunjuk serta pelajaran bagi orang vang bertakwa.”

Allah menurunkan Al Qur’an untuk diimani, dipelajari, dibaca,
direnungkan, dan dijelaskan sebagai hukum berobat dengannya dari
berbagai penyakit dan kotoran hati, sehingga hikmah lain yang
dikehendaki oleh Allah swt. dalam menurunkannya,

Mengajarkan anak membaca Al Qur'an merupakan hak dan

kewajiban utama anak yang harus ditunaikan sesegera mungkin oleh orang

! Ibrahim Eldeeb, Be A Living Cr’an (Jakarta: Lentera Hati, 2009), hlm.118,




tuanya. Karena di antara pendidikan yang diberikan pada anak, pendidikan
yang paling mulia yang dapat diberikan kepada orang tua adalah
pendidikan Al Qur’an, karena Al Qur’an merupakan lambang agama Islam
yang paling asasi dan hakiki.

Seperti halnya Rasulullahsaw. yang memiliki misi mengajarkan
Kitab Suci Al Qur’an, menyeru dan mendorong orang tua agar tidak lupa
mendidik anak-anaknya membaca Al Qur’an bila mereka telah cukup
umur.

Ditekankannya memberikan pendidikan Al Qur’an pada anak-anak
berlandaskan pemikiran bahwa masa kanak-kanak adalah masa
pembentukan watak yang ideal. Oleh karena itu, dengan memberikan
pendidikan membaca Al Qur’an akan menanamkan nilai-nilai Al Qur’an
dalam jiwa anak.’

Kemampuan baca tulis Al Qur’an merupakan salah satu indikator
kualitas kehidupan beragama seorang muslim. Umat muslim Indonesia
masih banyak yang belum dapat baca tulis Al Qur’an dengan benar.
Padahal Al Qur’an sebagai kitab suci umat Islam perlu dibaca dan dikaji
dari teksnya vang berbahasa Arab.’

Sedangkan untuk mengembangkan kemampuan membaca Al
Qur’an sebagai seorang pendidik tentunya dapat melakukan berbagai cara,

entah itu melalui metode yang bervariasi atau penyampaian materi secara

(Jakarta:

* Akmad Syarifuddin, Mendidik Anak: membaca, menulis, dan menciniai Al Qur'an
Gema Insani, 2004), hlm. 67-68.

* Departemen Pendidikan Nasional, Suplemen Ensiklopedi Islam 2 (Jakarta: PT. Ichtiar

Bara Van Hoeve, 2002), him. 219.




unik yang dapat membuat siswa tertarik akan pelajarannya dan tujuan
yang diinginkan oleh pendidik dapat tercapai dengan sempurna.

Dalam mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’ansiswa,
MTs Tholabuddin Masin melakukan berbagaicara, salah satunya
denganmemasukkan ekstrakurikuler 7ilawatil Qur’an ke dalam jam
pelajaran seperti pelajaran yang lain.

Menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setyowati, ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap muka)
baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud
untuk  lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.?

Adapun MTs Tholabuddin memasukkan ekstrakurikuler pelajaran
qira’'ahke dalam jam pelajaran dengan alasan agar bisa mengembangkan
kemampuan siswa dalam membaca Al Qur’an dengan fasih dan benar. Hal
ini terlihat pada perubahan ketetapan yang terjadi yaitu sebelum periode
2012-2013 dimasukkannya pelajaran qird’ah hanya untuk kelas VII saja
namun mulaiperiode 2012-2013 sampai sekarang untuk ekstrakurikuler
pelajaran gira’ah di masukkan ke dalam jam pelajaran di semua kelas dari
kelas VII, VIII dan 1X.°

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menulis

skripsi  dengan judul “IMPLEMENTASI EKSTRAKURIKULER

* Moh.Uzer Usman dan Lilis Setyowati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), him. 22.

? Zulfatun Nikmah, Guru Ekstrakurikuler Pelajaran Qirc’ah MTs Tholabuddin Masin,
Wawancara Pribadi, Masin, 27 Februari 2014.




PELAJARAN QIRA’AH DALAM MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN ~ MEMBACA  AL-QUR’AN SISWA MTs
THOLABUDDIN MASIN  KECAMATAN WARUNGASEM
KABUPATEN BATANG” dengan alasan MTs Tholabuddin Masin telah
berhasil mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa dengan
memasukkan ekstrakurikuler pelajaran qird’ah ke dalam jam pelajaran,

sehingga bisa menjadi contoh bagi MTs yang lain.

B. Rumusan Masalah
l. Bagaimana implementasi ekstrakurikuler pelajaran gird@’ah dalam
mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa MTs
Tholabuddin Masin?
2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat implementasi
ckstrakurikuler pelajaran gird’ah dalam mengembangkan kemampuan

membaca Al Qur’an siswa MTs Tholabuddin Masin?

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menghindari
pemahaman di luar konteks judul, maka peneliti memberikan pembatasan
istilah yang tercakup dalam judul tersebut sebagai berikut:

1. Implementasi:

Implementasi adalah Penerapan atau pelaksanaan.®

§ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), hlm. 327.




2. Ekstrakurikuler Pelajaran Qird ah:
Ekstrakurikuler pelajaran gird’ah yang dimaksud di sini adalah
ekstrakurikuler 7ilawatil Qur’anbi atTaghanni yaitu salah satu seni
membaca Al Qur’an yang bertajwid, dipetindah oleh irama dan lagu.’
Menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setyowati,
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar
sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari
berbagai bidang studi.®
Dari teori tersebut terlihat adanya perbedaan dengan penerapan
ekstrakurikuler Tilawatil Qur 'an di MTs Tholabuddin Masin.
3. Mengembangkan:
Mengembangkan adalah menjadikan lebih baik, sempurna.’
Pengambilan kata pengembangan di sini didasarkan pada teori
Uzer Ustman dan Lilis Setyowati mengenai 4 fungsi ekstrakurikuler
yaitu pengembangan, sosial, rekreatif, dan persiapan karir. '°
Berdasarkan penegasan istilah  tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud d engan judul penelitian ini adalah

untuk mengetahui pelaksanaan ekstrakurikuler pelajaran gira’ah dalam

K‘iadljatus Shalihaly, Perkembangan Seni Baca AlQur’an dan Qira’at Twuh di
Indonesza (Jakarta: Pustaka Al Husna, 1983), him. 28-29.
Moh Uzer Usman dan Lilis Setyowati, op.cit., hlm. 22.

® Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kanws Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007) hlm. 538.

 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setyowati, op.cit., hlm. 23.




mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa MTs

Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang.

C. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui implementasi ekstrakurikuler pelajaran gird'ah
dalam mengembangkan kemampuan membaca Al Qui’an siswa MTs
Tholabuddin Masin.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat
implementasi ekstrakurikuler pelajaran qird’ah dalam

mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa MTs

Tholabuddin Masin.

D. Kegunaan Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
a. Memperkaya hasanah perpustakaan tentang implementasi
ekstrakurikuler  pelajaran gira'ah dalam mengembangkan
kemampuan membaca Al Qur’an siswa.
b. Sebagai pengetahuan dan pembelajaran mengenai implementasi
ckstrakurikuler  pelajaran gird@’'ah dalam mengembangkan

kemampuan membaca Al Qui’an siswa, faktor-faktor pendukung




dan penghambat implementasi ckstrakurikulerpelajaran gira'ah
dalam mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa.
2. Secara Praktis
a. Sebagai acuan bagi guru mengenai implementasi ekstrakurikuler
pelajaran gird ahdalam mengembangkan kemampuan membaca Al
Qur’an siswa.
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam

rangka mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
Ekstrakurilculer merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar
sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari
berbagai bidang studi.
Sedangkan fungsi kegiatan ckstrakurikuler vaitu
pengembangan, sosial, rekreatif dan persiapan kaﬁl‘.ll
Menurut Khadijatus Sholihah, jika membahas mengenai kata
gird’at telah banyak mendengar penggunaan istilah tersebut. Pada
salah satu madrasah kata gird’at digunakan istilah dalam suaty mata

pelajaran yaitu membaca bahasa Arab sekalian dengan praktek

" Ibid., him. 22.




percakapannya. Ada juga di salah satu tempat kata gird’'at digunakan
untuk nama pelajaran seni baca Al Qur’an yakni Tilawatil Qur'an."?

Tilawatil Qur'an bi attaghanni merupakan salah satu seni
membaca Al Qur’an yaitu bacaan Al Qur'an yang bertajwid,
diperindah oleh irama dan lagu."?

Menurut Yusuf Qardhawi, membaca adalah wahana untuk
belajar dan ilmu pengetahuan, baik secara etimologis berupa membaca
huruf-huruf yang tertulis dalam buku-buku, maupun terminologis yaitu
membaca dalam arti yang lebih luas.'*

Sedangkan menurut Armai Arief, membaca dan menulis Al
Qur’an merupakan suatu yang paling prinsip dalam pengembangan
ilmu pengetahuan. Bagaimana agar umat Islam ini tetap kokoh
imannya, mapan dalam syariat dan memiliki akhlakul karimah, serta
kokohnya syariat Islam bisa diajarkan dan diwariskan melalui proses
membaca dan menulis, terutama Al Qur’an sebagai sumber ajaran
Islam.'?

Salah satu cara yang dapat menjadikan manusia yang Qur’ani
adalah mempelajari kaidah-kaidah bahasa Arab dan hukum-hukum

tajwid (cara membaca Al Qur’an) yang benar.'®

" Khadijatus Shaithah, op.cit., hlm. 55-56.

" Ibid., him. 28-29.

H Yusuf Qardhawi, Al Qur’an Akal dan Ilmu Pengetahuan
(Jakarta: Gema Insani, 1998), hlm. 235.

B Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat,
2000), him. 41.

' Tbrahim Eldeeb, op.cit., hlm. 121.




Dengan begitu hukum mengajarkan Al Qur'an kepada umat
berarti statusnya yaitu fardlu kifayah,'’ yakni Jika di suatu masyarakat
harus ada komponen yang serius melaksanakan pengajaran Al Qur’an.
Bila tidak ada, maka seluruh komponen masyarakat turut berdosa. '

Mendidik anak-anak berdasarkan Al Qur’an sejak dini, maka
fitrah suci anak dapat dikembangkan dengan baik, sedangkan bagi
orang tua yang mendidik anaknya baca tulis Al Qur’an merupakan
bentuk pemenuhan hak Wigayah tethadap anak, yaitu hak memelihara
anak agar terhindar dari neraka.'®

Pentingnya mendidik anak membaca Al Qur’an merupakan
pondasi pendidikan seluruh kurikulum pendidikan di dunia Islam,
karena Al Qur’an merupakan syiar agama yang mampu menguatkan
aqidah dan mengokohkan keimanan. Memperhatikan pendidikan Al
Qur'an pada anak dalam segenap potensi baik jasmani maupun
akalnya, hendaknya dicurahkan untuk menerima pendidikan utama ini,
agar anak mendapat bahasa aslinya dan agar anak bisa mengalir dan
tertanam dalam hatinya.?’

2. Analisis Penelitian terdahulu yang relevan
a. Lazimah dalam skripsi yang berjudul Usaha Guru Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al Qur’an melalui Penerapan lmu Tajwid

Di MIS Gumawang Wiradesa vyang mengungkapkan bahwa

7amal Abidin, Seluk Beluk Al Qur’an (Jakarta: PT. Rineka Cita, 1992), hlm. 182.
Nasrun Harun, Ushul Fiqgh (Jakarta: Logos, 1996), hlm. 229.

® Ahmad Syarifuddin, op.ciz., him. 13.
0 Ibid., hlm.11.
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penerapan ilmu tajwid dapat meningkatkan kemampuan membaca
Al Qur’an siswa dengan bukti terjadinya peningkatan dari pra
siklus, siklus 1 sampai siklus 2 yang menunjukkan proses belajar
mengajar pada pelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi
membaca Al Qur’an siswa melalui penerapan tajwid sudah berjalan
dengan baik.>!

b. Aniqoh dalam skripsi yang berjudul Pengaruh Muatan Lokal Baca
Tulis Al Qur’an terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa Sekolah Dasar yang mengungkapkan bahwa belajar
mengajar dan menulis huruf Al Qur'an sangat mudah bila
dilakukan pada waktu kecil dan muda, sebab jiwa anak masih suci,
bersih, pikiran anak jernih, ingatannya masih kuat dan semangat
belajar besar,?

¢. Munafiah dalam skripsi yang berjudul Implementasi Pendidikan
Seni Baca Al-Qur’an di MAN 02 Pekalongan dan Pengaruhnya
terhadap Motivasi Siswa, yang mengunkapkan bahwa Pelaksanaan
Pendidikan Seni Baca Al-Qurian di MAN (2 Pekalongan
mengikuti Pendidikan Seni Baca Al-Qur’an tersebut tinggi. Hal ini
berarti bahwa pelaksanaan pendidikan Seni Baca Al-Qur’an di

MAN 02 Pekalongan mempunyai korelasi positif dengan motivasi

2 Lazimah, “Usaha Guru Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an melalui
Penerapan Ilmu Tajwid Di MIS Gumawang Wiradesa”,Skripsi Sariana Pendidikan Islam
(Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), him. 40.

2 Aniqoh, *“Pengaruh Muatan Lokal Baca Tulis Alqur’an terhadap Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), hlm. 9.
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siswa mengikuti pendidikan tersebut. J adi hipotesanya diterima dan
terbukti.??

Adapun perbedaan skripsi ini dengan lima skripsi tersebut
terletak pada fokus penelitiannya  yaitu menjelaskan  bagaimana
penerapan ekstrakurikuler Tilawatil Qur'an di MTs Tholabuddin
Masin,

3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan analisis teori tersebut, maka dibangun kerangka
konseptual sebagai berikut:

Menurut Khadijatus Salihah bahwa Penggunaan kata qirda’ah
memang digunakan pada salah satu pelajaran, yaitu membaca bahasa
Arab disertai dengan praktek percakapannya. Ada juga yang
menggunakan kata gird’ah yang digunakan untuk nama pelajaran seni
membaca Al Qur'an yakni belajar melagukan Al Qur’an.?* Seperti
yang ada di MTs Tholabuddin Masin bahwa yang dimaksud pelajaran
qird’at di sini adalah ekstrakurikuler Tilawatil Qur’an yaitu sen; baca
Al Qur’an atau taghanni,

Ekstrakurikuler merupakan  kegiatan pendidikan  yang
dilakukan oleh peserta didik di luar jambelajar kurikulum standar
sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah

bimbingan sekolah dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian,

TR

- Munafiah, Implementasi Pendidikan Seni Baca Al Qur’an di MAN 02 Pekalongan dan
Pengaruhnya terhadap Motivasi Siswa”, Skripsi Sarjana  Pendidikan Islam (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan), him. 57

24 Khadijatus Shalihah, op.cit., him. 55-56.
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bakat, minat, dan kemampuan peserta didik yang lebih luas atau di luar
minat yang dikembangkan oleh kurikulum.*

Keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler dapat memotivasi siswa
untuk meningkatkan prestasi belajarnya di intrakurikuler. Dengan
kegiatan ekstrakurikuler siswa dapat memperoleh pengetahuan-
pengetahuan yang mungkin tidak didapatkan di intrakurikuler dan
dapat menunjang pengetahuan  yang didapat saat mengikuti
mtrakurikuler.

Ekstrakurikuler mempunyai 4 fungsi vyaitu pengembangan,
sosial, rekreatif, dan persiapan karir.”® Darj keempat fungsi tersebut,
fungsi pengembangan yang terdapat pada ekstrakurikuler7i/awatil
Qur'an.

Ekstrahurikuler Tilawatil Qur'an yang diadakan dengan tujuan
dapat membantu dan menunjang pengembangan kemampuan membaca
Al Qur’an siswanya. Mengingat kemampuan membaca Al Qur’an
siswa yang perlu untuk diperhatikan sebagaimana teori yang
menjelaskan bahwa mendidik anak membaca Al Qur’an merupakan
pondasi pendidikan seluruh kurikulum pendidikan di dunia Islam,
karena Al Qur’an merupakan syiar agama yang mampu menguatkan
aqidah dan mengokohkan keimanan. Memperhatikan pendidikan Al
Quran pada anak dalam ségenap potensi baik jasmani maupun

akalnya, hendaknya dicurahkan untuk menerima pendidikan utama ini,

** Moh. Uzer Usman dan Lilis Setyowalti, op.cit., hlm. 22.
* Ibid., him. 23.




it

agar anak mendapat bahasa aslinya dan agar anak bisa mengalir dan
tertanam dalam hatinya.”’

Dalam mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’an
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik pendukun £ maupun faktor
penghambat,

Berikut gambaran kerangka berfikir dalam skripsi ini:

Il

Pengembangan

Faktor
Penghiambat

Faktor
Pendukung

1L

Kemampuan
membaca Al
| Qur’an siswa

Gambar: Kerangka berfiikir
F. Metode Penelitian
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu untuk memahami tentang fenomena apa
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi,

motivasi, tindakan dan lain-lain secara menyeluruh dan dengan cara

27 Ihid. , hlm.11.
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.”®
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research) dimana peneliti berangkat ke lapangan untuk
mengadakan  pengamatan tentang  suatu  fenomena  secara
langsung ®Dan data yang dihasilkan berupa data deskriptif tentang
bagaimana implementasi pelajaran gird’'ah dalam mengembangkan
kemampr an membaca siswa MTs Tholabuddin Masin.
Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian adalah sumber data yang diperoleh
langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengambilan
data langsung pada suvjek sebagai sumber informasi yang dicari.
Dalam penelitian ini, ada dua sumber data penelitian, yaitu:
4. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data atau memberikan dats
secara langsung,*®
Sumber data primer pada penelitian ini adalah kepala

sekolah, para siswa dan seorang guru pelajaran gird ah.

= Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), him. 6.

2 Ibid., hlm. 26.
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 308,
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen. *!
Sumber dara sekunder pada penelitian ini adalah dokumen,
buku-buku atau orang-orang yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Tehnik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan
data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati
hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan.”*Jenis
observasi yang digunakan adalah observasi pertisipasi pasif, di
mana peneliti datang di tempat kegiatan yang diamati, namun
tidak ikut terlibat dalam kegiatannya.’® Teknik ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang bagaimana implementasi
ekstrakurikuler pelajaran gira’ah dan faktor-faktor pendukung dan
penghambat implementasi  ekstrakurikuler pelajaran  gira’ah
dalam mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’an siswa

MTs Tholabuddin Masin.

! Ibid., him. 309,

ML Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur Metodologi  Penelitian Kualitatif
(Jogjakarta AR-RUZZ MEDIA, 2012), hlm. 165.
* Sugiyono, op.cit, hlm. 312.
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b. Metode Wawancara

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung untuk mendapatkan data tentang suatu objek
tertentu.**Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur dan wawancara semi terstruktur. Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data mengenai bagaimana implementasi
ekstrakurikuler pelajaran qird’ah dan faktor-faktor pendukung dan
penghambat implementasi ekstrakurikuler pelajaran gird’ah dalam
mengembangk in kemampuan membaca Al Qur’an siswa MTs
Tholabuddin Masin.

¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen.

Metode ini digunakan wuntuk mendapatkan dokumen-
dokumen penting yang relevan dengan penelitian inj seperti foto,
gambar, data-data, tulisan atau dokumen lain.

4. Tehrik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
(observasi) dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,

menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan

—
2 Ibid., hlm. 97.
* Ibid., him. 110.




17

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.*

Analisis data menggunakan metode induktif yaitu berangkat
dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang bersifat empiris
kemudian temuan tersebut dipelajari dan dianalisis sehingga bisa
dibuat suatu kesimpulan dan generalisasi yang bersifat umum.*’

Adapun tahap-tahap analisis data menurut model Miles dan
Huberman (model interaktif) antara lain:

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses penggabungan dan
penyeragaman segala bentuk data yang diperoleh menjadi bentuk
tulisan yang kemudian dianalisis. Yaitu dengan merubah data hasil
observasi ke dalam bentuk tulisan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggabungkan data hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi yang masing-masing
dimasukkan sesuai dengan kategori baik mengenai implementasi
ekstrakurikuler gird’ah dalam mengembangkan kemampuan siswa
atau faktor pendukung dan penghambatnya.

b. Penyajian data (Display data)

Penyajian data (Display data) yaita mengolah data setengah

jadi yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki

alur tema yang jelas ke dalam suatu matriks kategori sesuai dengan

3 Ibid., him. 335.
7 Sutrisno Hadi, Metode Reserch (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), him. 42.
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tema-tema yang sudah dikelompokkan dan dikategorikan,
kemudian dipecah lagi ke dalam subtema,

Dalam penelitian ini, peneliti mendisplay data hasil reduksi
yang sesuai kategori implementasi ckstrakurikuler pelajaran
gird’ah dalam mengembangkan kemampuan membaca Al Qur’an
siswa dipecah dalam subtema yaitu tujuan ekstrakurikuler, fungsi
ekstrakurikuler, jenis ekstrakurikuler, prinsip ekstrakurikuler,
pelaksanaan ekstrakurikuler, penilaian kegiatan ekstrakurikuler,
evaluasi ekstrakurikuler dan mengenai kemampuan membaca Al
Qur'an siswa. Kategori faktor pendukung dan penghambatnya
dipecah dalam subtema yaitu faktor pembawaan, faktor lingkungan
dan faktor lain. Yang kemudian data tersebut siap untuk dianalisis
dan mendapatkan hasil analisis.

C. Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing/verification)

Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing/very‘ication)
merupakan tahap terakhir daiam rangkaian analisis data kualitatif
dan menjurus pada jawaban dari pertanyaan penelitian yang
diajukan,*®

Dalam penelitian ini, tahapan akhir setelah menganalisis
data atau setelah mendapatkan hasil analisis, kemudian dilakukan
penarikan kesimpulan yang disesuaikan dengan rumusan masalah

yaitu implementasi ekstrakurikuler pelajaran  gird'ah  dalam

*® Sugiyono, op.cit., him. 337.
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mengembangkan kemampuan membaca Al Qur'an dan faktor

pendukung dan penghambatnya.

G. Sistematika Penulisan

Bab I Pendahuluan. Meliputi: Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,
Metode Penelitian, Metode Pengumpulan Data, Teknik Analisis Datadan
Sistematika Penulisan.

Bab II Kajian Teori. Pertama, mengenai Ekstrakurikuler. Meliputi:
Pengertian Ekstrakurikuler, Tujuan Ekstrakurikuler, Fungsi
Ekstrakurikuler, Jenis Ekstrakurikuler, Prinsip-prinsip Ekstrakurikuler,
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler, Penilaian Ekstrakurikuler dan
Evaluasi Ekstrakurikuler. Kedua, mengenai Tilawaiil Qur’an. Meliputi:
Pengertian Tilawatil Qur’an, Lagu-lagu Tilawatil Qur’an dan Macam-
macam Suvara dan Tingkatannya dalam 7ilgwatil Qur’an. Ketiga,
mengenai Kemampuan Membaca Al Qur’an. Meliputi: Pengertian
Kemampuan Membaca Al Qur’an, Metode Membaca Al Qur’an dan Adab
Membaca Al Qur’an.

Bab III Hasil Penelitian. Pertama, Gambaran Umum MTs
Tholabuddin Masin. Meliputi: Sejarah Berdirinya MTs Tholabuddin
Masin, Letak dan Keadaan Geografis MTs Tholabuddin Masin, Visi, Misi
dan Tujuan MTs Tholabuddin Masin, Struktur Organisasi MTs

Tholabuddin Masin, Keadaan Guru MTs Tholabuddin Masin, Siswa dan
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Karyawan MTs Tholabuddin Masin, Keadaan Sarana Prasarana dan
Kegiatan Ekstrakurikuler MTs Tholabuddin Masin. Kedua, Implementasi
Ekstrakurikuler Pelajaran Qird’ah dalam Mengembangkan Kemampuan
Membaca Al Qur’an Siswa MTs Tholabuddin Masin Kecamatan
Warungasem Kabupaten Batang. Ketiga, Faktor-Faktor Pendukung dan
Penghambat Implementasi Ekstrakurikuler Pelajaran Qira’ah  dalam
Mengembangkan Kemampuan Membaca Al Qur'an Siswa MTs
Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang,

Bab IV Analisis Penelitian mengenai Implementasi ekstrakurikuler
pelajarann  gira@'ah dalam mengembangkan kemampuan membaca Al
Qur'an siswa MTs Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang. Meliputi: Pertama, Implementasi Ekstrakurikuler
Pelajaran Qirda’ah dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Al
Quran Siswa MTs Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang, Kedua, Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat
Implementasi Ekstrakurikuler Pelajaran Qira’ah dalam Mengembangkan
Kemampuan Membaca Al Qur'an Siswa MTs Tholabuddin Masin
Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang,

Bab V Penutup.Terdiri dari Kesimpulan dan Saran




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi ekstrakurikuler pelajaran gird’'ah dalam mengembangkan
kemampuan membaca Al Quran siswa MTs Tholabuddin Masin
Ke:amatan Warungasem Kabupaten Batang
a. Penerapan ekstrakurikuler pelajaran qird’ah

Penerapan ekstrakurikuler terdapat ketidaksesuaian pada
pelaksanaan ekstrakurikuler 7ilawaril Qur'an yaitu di dalam jam
pelajaran. Kata gird’ah digunakan untuk pelajaran seni membaca Al
Qur’an atau ekstrakurikuler Tilawatil Qur’an. Dengan dimasukkan ke
dalam jam pelajaran bisa menambak keterlibatan siswa yang
kemudian harapannya dapat mengoptimalkan tercapainya fungsi dan
tujuan ekstrakurikuler,

Untuk jenisnya, ekstrakurikuler pelajaran gird’ah termasuk
kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin atau berkelanjutan dan
dijadikan sebagaimana ekstrakurikuler wajib hanya saja dimasukkan
ke dalam jam pelajaran. Namun ketidaksesuaian pelaksanaan tidak
menjadi masalah karena pada dasarnya jadwal tersebut telah diatur

sehingga tidak mengganggu pelajaran kurikuler.

114
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Dalam pelaksanaannya, pengelolaan pembelajaran
direncanakan dengan baik seperti adanya perencanaan pembelajaran,
materi, media dan metode-metode yang dilakukan dapat membantu
jalannya pelaksanaan ekstrakurikuler dan menjadi acuan guru dalam
menyampaikan materi.

Kemudian penilaian ekstrakurikuler dilakukan secara
kualitatif. Hasil nilai siswa secara kualitas terlihat banyak yang
mendapatkan nilai B dan yang mendapatkan nilai A juga lumayan
banyek juga.

Evaluasi yang diterapkan dalam dua bentuk evaluasi yaitu
lisan dan tertulis, adanya evaluasi ini menjadi wujud perhatian guru
pada perkembangan kemampuan siswa.

. Kemampuan membaca Al Qur’an siswa

Kemampuan membaca Al Qur’an siswa yang diharapkan
adalah tidak hanya tartil dan tajwid saja tetapi juga siswa mengenal
dan mengetahui faghanni atau seni dalam membaca Al Qur’an.

Dengan adanya perubahan kebijakan tersebut harapannya
dapat memberikan perubahan yang baik dengan tercapainya fungsi
dan tujuan ekstrakurikuler mengenai perkembangan kemampuan
membaca Al Qur’an siswa. Perubahan atau perkembangan siswa
dirasakan oleh siswa sendiri dan guru sebagai pengajar. Prestasipun

menjadi salah satu bukti perkembangan siswa.
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Keberhasilan siswa dapat terlihat pada kualitas hasii pada
daftar nilai yang didapatkan melalui proses pembelajaran yang
berlangsung dan evaluasi.

Dari  uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
ekstrakurikuler pelajaran gird’ah MTs Tholabuddin Masin berjalan
dengan baik, dengan dimasukkannya ke dalam jam pelajaran dapat
membawa  perubahan yang baik pada perkembangan kemampuan
membaca Al Qur'an siswa secara tartil, tajwid ataupun tahsin, dapat
memberikan pengetahuan adab atay ctika membaca Al Qur’an, serta
tujuan atau fungsi ekstrakurikuler yang diharapkan dapat tercapai dengan
baik.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat Implementasi ekstrakurikuler
pelajaran gird@’ah dalam mengembangkan kemampuan membaca A]
Qurlan siswa MTs Tholabuddin Masin Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang,

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bakwa faktor pendukungnya
yaitu keterlibatan semua siswa, waktu, pengelolaan pembelajaran,
kebijakan sekolah dan sarana prasarana yang ada sudah menunjang.

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu perbedaan bakat dan waktu.

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diajukan saran-saran

sebagai berikut:
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Bagi MTs TholabuddinMasin

Agar tetap memperhatikan pendidikan Al Qur’an dan perkembangan
kemampuan membaca Al Qur’an para siswa.

Bagi guru

Agar selalu menjaga kesabaran, ketelatenan, dan tetap perhatian kepada
siswa dan selalu memperhatikan perkembangan seni membaca Al Qur’an
sehingga tidak ketinggalan.

Bagi siswa

Agar tetap semanat belajar, tidak mudah putus asa dan selalu berusaha
mengembangkan bakat dan kemampuan yang dimiliki terutama dalam

membaca Al Qur’an .
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PEDOMAN WAWANCARA
TENTANG IMPLEMENTASI EKSTRAKURIKULER
PELAJARAN QIRA’AH DALAM MENGEMBANGKAN
KEMAMPUAN MEMBACA AL QUR’AN SISWA MTS
THOLABUDDIN MASIN

A. Implementasi Ekstrakurikuler Pelajaran qira’ah di MTs
Tholabuddin Masin

1.

Bagaimana kegiatan belajar mengajar pada ekstrakurikuler
pelajaran gira’ah di MTs Tholabuddin Masin?

Bagaimana cara guru mengevaluasi siswa pada ekstrakurikuler
pelajaran gira’ah?

Apa yang menjadi tolak ukur keberhasilan dan kemampuan apa
yang yang ingin dicapai pada ekstrakurikuler pelajaran gira’ah?

B. Kemampuan Membaca Al Qur’an Siswa Mis Tholabuddin Masin

1.

Bagaimana kemampuan membaca AJ Qur'an siswa MTs
Tholabuddin Masin?

Apa saja yang mempengaruhi kemampuan menibaca Al Qur’an
Siswa MTs Tholabuddin Masin?

C. Faktor-faktor pendukeng dan peaghambat Implementasi

Ekstrakurikuler Pelajaran gira’ah dalam mengembangkan

kemampuan membaca Al Qur’an Siswa MTs Tholabuddin Masin

L.

Apa saja yang menjadi faktor pendukung pada Implementasi
Ekstrakurikuler  Pelajaran qira’ah  dalam mengembangkan
kemampuan membaca Al Qur’an Siswa MTs Tholabuddin Masin
Apa saja yang menjadi faktor penghambat pada Implementasi
Ekstrakurikuler ~ Pelajaran gira’ah  dalam mengembangkan
kemampuan membaca Al Qur’an Siswa MTs Tholabuddin Masin




PEDOMAN MEMPEROLEH DATA

A. Pedoman Observasi

1.

2,
3.

Proses Belajar Mengajar

a. Penguasaan Materi

b. Pengelclaan Program Pembelajaran

¢. Pengelolaan Kelas

d. Penggunaan Media dan Sumber Belajar
€. Pengelolaan Interaksi Belajar Mengajar
Evaluasi

Faktor Pendukung dan Penghambat

B. Pedoman Dokumentasi

1.

N v oA o

Latar Belakang Berdiri dan Perkembangan MTs

Letak Geografis

Struktur Organisasi

Keadaan Guru, Staff Karyawan , dan Siswa

Sarana Prasarana dan Fasilitas yang yang dimiliki

Program Pembelajaran (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Apa saja prestasi dalam bidang seni baca Al Qur’an

C. Pedoman Wawancara

1.

Kepala Sekolak

a. Latar Belakang berdiri dan perkembangannya

b. Visi,misi, dasar, dan tujuan pendidikan

¢. Kurikulum yang digunakan dalam Pembelajaran ekstrakurikuler
pelajaran Qira’ah

d. Fasilitas sarana prasarana pendidikan

e. Keadaan guru, staff karyawan dan siswa




2. Guru Ekstrakurikuler Pelajaran Qira’ah

a.

b.

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Proses Belajar Mengajar

¢. Materi yang diajarkan

Strategi Pembelajaran (Metode, Pendekatan, dan Cara Mengajar)
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar

dan cara mengatasinya

. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam proses belajar

mengajar
Bentuk dan cara evaluasi

Hasil yang telah dicapai

3. Siswa

a.
b.

a0

Minat atau bakat siswa

Pendapat siswa terhadap Ekstrakurikuler Pelajaran Qira’ah
Kemampuan membaca Al Qur’an siswa

Kesulitan dalam proses belajar mengajar

Hal-hal yang membuat siswa tertarik atau tidak tertarik pada
ekstrakurikuler pelajaran gira’ah
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